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Diterima; 08-11-2020 Terong market traders who cause pollution in the form of garbage on Channel
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Abstrak. Aktivitas pedagang di sekitar Kanal Panampu memberikan dampak
terhadap pencemaran kanal. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi aktifitas pedagang Pasar Terong yang menyebabkan
pencemaran berupa buangan sampah pada Kanal Panampu Pasar Terong.
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Bontoala dengan berfokus lokasi di
sekitar kanal Panampu pasar terong yang terletak di Kelurahan Tompo Balang.
Penelitian ini menggunakan variabel pengetahuan lingkungan, pengetahuan
kebijakan pemerintah, pengetahuan penerapan teknologi, sikap dan niat.
Pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualititatif.
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1. PENDAHULUAN

Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan, memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi
sendiri, untuk memperoleh suatu keuntungan. (Sujatmiko, 2014:231).

Indonesia saat ini sedang diterpa isu penurunan kualitas lingkungan hidup yang semakin hari tampak nyata.
Penurunan kualitas lingkungan hidup ini terjadi di daerah-daerah atau kota-kota yang sedang berkembang.
Kegiatan pembangunan dengan berbagai aktivitas masyarakat mempunyai pengaruh langsung terhadap daya
dukung lingkungan sehingga terjadi pergeseran keseimbangan lingkungan yang tidak proporsional, tidak efisien
dan kurangnya tingkat kesadaran masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup, sehingga menimbulkan
permasalahan lingkungan hidup yang cukup serius.Menurut R.T.M Sutamihardja, Pencemaran lingkungan
menurut R.T.M Sutamihardja adalah penambahan bermacam-macam bahan sebagai hasil dari aktivitas manusia
ke lingkungan dan biasanya memberikan pengaruh yang berbahaya terhadap lingkungan itu.Kanal adalah saluran
air buatan manusia yang dibuat untuk berbagai keperluan yang membantu kehidupan manusia. Kanal sudah dibuat
manusia sejak ribuan tahun yang lalu. Kanal tertua ditemukan di Mesopotamia, sekitar tahun 4000 SM. Walaupun
bentuk kanal hampir tidak berubah, teknologi pembangunan kanal makin berkembang.
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Berdasarkan kondisi eksisting, kebersihan kanal di Kota Makassar sangat memprihatinkan. Hampir seluruh
permukaan kanal tertutup dengan sampah plastik maupun tumbuhan liar seperti eceng gondok. Dari sekitar 30 km
panjang delapan ruas kanal yang ada di Makassar , tak satupun bebas dari sampah. Seperti Kanal Sinrijala,
Panampu, dan Jongaya yang sudah menjadi tempat pembuangan sampah sebagian masyarakat yang tinggal di
bantaran kanal. Tumpukan sampah pada Kanal Panampu terjadi disamping Pasar Terong dan Sungai Saddang Baru,
karena pedagang Pasar terong yang berlokasi disekitar Kanal Panampu sebagian besar memanfaatkan kanal
tersebut untuk membuang sampah sehingga terjadi pencemaran kanal. Hal ini juga dapat menyebabkan terjadinya
banjir ketika curah hujan yang tinggi.

2. METODE

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekitar Kanal Pannampu Pasar Terong, Kelurahan Tompo Balang, Kecamatan
Bontoala, Kota Makassar.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber: Pengolahan ArGIS, Tahun 2020)

2.2 Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2018).
Dalam memecahkan masalah, langkah yang penting adalah menentukan populasi karena menjadi sumber data
sekaligus sebagai objek penelitian. Populasi adalah sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian, yang padanya
terkandung informasi yang ingin diketahui. Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang Pasar Terong yang
beraktifitas di pinggir Kanal Panampu.

b.  Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga sampel
merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pegambilan sampel harus menggunakan cara tertentu
yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. (Sugiyono, 2011:81).

2.3 Teknik Pengambilan Data
a.  Metode Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang dikirim kepada responden baik secara langsung maupun tidak
langsung. Kuesioner atau angket secara umum dapat berbentuk pertanyaan atau pernyataan yang dapat dijawab
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sesuai bentuk angket. Apabila angket tertutup cara menjawab cukup dengan membubuhkan check list (\) pada
kolom. Sementara itu, apabila angket bersifat terbuka, cara menjawabnya dengan mengisi jawaban pada kolom
yang tersedia.

b.  Survei Lapangan

Teknik survei lapangan dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih mendetail, aktual dan langsung untuk
mendapatkan data primer dari objek penelitian. Data primer didapatkan dengan tinjauan langsung di lokasi
penelitian dengan cara melakukan pengambilan data langsung di lapangan. Salah satu bentuk dan cara
mendapatkan data primer berupa penyebaran kuesioner kepada masyarakat untuk data-data yang dibutuhkan dari
lokasi penelitian untuk mendapatkan data secara detail, aktual dan langsung.

2.4 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y : Perilaku Masyarakat

Xi: Pengetahuan Lingkungan

Xz: Pengetahuan Kebijakan Pemerintah
Xs: Pengetahuan Penerapan Teknologi
Xa: Sikap

Xs: Niat

2.5 Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan 2 Alat Analisis Data yaitu Analisis Chi Square dan Analisis SWOT.
a.  Analisis Chi Square

Chi-Square adalah salah satu jenis uji komparatif non parametris yang dilakukan pada dua variabel, di mana
skala data kedua variabel adalah nominal. (Apabila dari 2 variabel, ada 1 variabel dengan skala nominal maka
dilakukan uji chi square dengan merujuk bahwa harus digunakan uji pada derajat yang terendah).

Analisis Chi-Square atau uji Chi-Square berguna untuk menguji pengaruh dua buah variabel nominal dan
mengukur kuatnya hubungan antara variabel yang satu dengan variabel nominal lainnya (C = Coefisien of
contingency). (Husaini & Purnomo, 2008:227)

b. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah metode analisis perencanaan strategis yang digunakan untuk memonitor dan
mengevaluasi lingkungan perusahaan baik lingkungan eksternal dan internal untuk suatu tujuan bisnis tertentu.
SWOT merupakan akronimdari kata kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan

ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Lokasi Penelitian

Kelurahan Tompo Balang merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kota Makassar yang memiliki luas
sebesar 0,11 km Km2 yang terdiri dari 4 RW dan 13 RT. Dengan batas-batas wilayah administratif yaitu, sebelah
utara berbatasan dengan Kabupaten Maros, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kabupaten
Takalar, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kabupaten Maros. Pada tahun 2019 Kelurahan
Tompo Balang memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.133 jiwa. Dimana laki-laki sebanyak 1.525 jiwa dan
perempuan sebanyak 1.608 jiwa.

Lokasi penelitian kali ini mengambil lokasi disekitar Kanal Panampu Pasar Terong, Kelurahan Tompo
Balang, Kecamatan Bontoala, Kota Makassar. Tepatnya di RW 1 dan RW 2 di Kelurahan Tompo Balang. Dengan
total luas lokasi 5.78 Ha. Adapun pertimbangan peneliti dalam mengambil lokasi ini yakni dikarenakan kurangnya
kesadaran masyarakat sekitar untuk menjaga kebersihan lingkungan.

Sebagian besar pedagang masih sering membuang sampah langsung ke kanal, perilaku masyarakat seperti
ini yang mengakibatkan menurunnya kualitas lingkungan disekitar kanal. Padahal seperti yang diketahui bahwa
Kota Makassar khususnya pada Kelurahan Tompo Balang Kecamatan Bontoala rentang terjadinya banjir ketika
hujan deras turun dalam waktu yang lama.
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HasiISurvey Lapangan Tahun 2020)

3.2 Analisis Chi-Square

a.  Pengaruh Pengetahuan Lingkungan terhadap Perilaku Masyarakat
Tabel 1. Analisis Pengaruh Pengetahuan Lingkungan (X1) terhadap Perilaku Masyarakat (Y)
2

X D FH X Y
Y 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 0 28 50 78 0 24,18 53,82 0 0,60 0,27 0,87
2 0 1 19 20 0 6,2 13,8 0 4,36 1,96 6,32
3 0 2 0 2 0 0,62 1,38 0 3,07 1,38 4,45
> 0 31 69 100
X2 11,64
Db (3-1)x(3-1) 4
X2 Tabel 9,49
Kesimpulan Ada Pengaruh

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020

Berdasarkan hasil analisis Chi Square menunjukkan bahwa Pengetahuan Lingkungan berpengaruh terhadap
Perilaku Masyarakat. Untuk mengukur tingkat pengaruh Pengetahuan Lingkungan terhadap Perilaku Masyarakat,

maka dilakukan uji kontingensi, dimana
J X2 j 11,64
C: C:
(N + X2) (100 + 11,64)

Diketahui bahwa hasil uji kontingensi adalah 0,32 atau Pengaruh Lemah.
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b.  Pengaruh Pengetahuan Kebijakan Pemerintah terhadap Perilaku Masyarakat

Tabel 2. Analisis Pengaruh Pengetahuan Kebijakan Pemerintah (X>) terhadap Perilaku Masyarakat (YY)

X > FH X2 >

Y 1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 0 29 30 59 0 1829 40,71 0 6,27 282 9,09

2 0 1 23 24 0 744 1656 0 557 250 8,07

3 0 1 16 17 0 527 11,73 0 346 155 5,01

> 0 31 69 100
X2 22,17
Db (3-1)(3-1) 4
X2 Tabel 9,49
Kesimpulan Ada Pengaruh

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020

Berdasarkan hasil analisis Chi Square menunjukkan bahwa Pengetahuan Kebijakan Pemerintah berpengaruh
terhadap Perilaku Masyarakat. Untuk mengukur tingkat pengaruh Pengetahuan Kebijakan Pemerintah terhadap
Perilaku Masyarakat, maka dilakukan uji kontingensi, dimana

o X . 22,17
"IN+ X2) 77100 + 22,17)

Diketahui bahwa hasil uji kontingensi adalah 0,43 atau Pengaruh Sedang.

¢.  Pengaruh Pengetahuan Penerapan Teknologi terhadap Perilaku Masyarakat
Tabel 3. Analisis Pengaruh Pengetahuan Penerapan Teknologi (X3) terhadap Perilaku Masyarakat (Y)

X > FH X2 >

Y 1/a 2/b 3lc 1 2 3 1 2 3

1/a 0 29 3 32 0 992 2208 0 36,70 16,49 53,19

2/b 0 1 36 37 0 1147 2553 0 9,56 4,29 13,85

3lc 0 1 30 31 0 961 2139 0 7,71 3,47 11,18

> 0 31 69 100
X2 78,22
Db (3-1)(3-1) 4
x2 Tabel 9.49
Kesimpulan Ada Pengaruh

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020

Berdasarkan hasil analisis Chi Square menunjukkan bahwa Pengetahuan Penerapan Teknologi berpengaruh
terhadap Perilaku Masyarakat. Untuk mengukur tingkat pengaruh Pengetahuan Penerapan Teknologi terhadap
Perilaku Masyarakat, maka dilakukan uji kontingensi, dimana

ol X . 78,22
" [(N+X2) | (100 + 75,55)

Diketahui bahwa hasil uji kontingensi adalah 0,67 atau Pengaruh Kuat.

d. Pengaruh Sikap Terhadap Perilaku Masyarakat
Tabel 4. Analisis Pengaruh Sikap (X.) terhadap Perilaku Masyarakat (YY)

X Y FH x2 3
Y 1/a 2/b 3/c 1 2 3 1 2 3
1/a 0 30 69 99 0 30,69 68,31 0 0,02 0,01 0,03
2/b 0 1 0 1 0 0,31 0,69 0 154 0,69 2,23
3/c 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
> 0 31 69 100
X2 2,26
Db (3-1)(3-1) 4
x2 Tabel 9,49
Kesimpulan Tidak
Ada
Pengaruh
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020
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Berdasarkan hasil analisis Chi Square menunjukkan bahwa Sikap tidak berpengaruh terhadap Perilaku
Masyarakat. Untuk mengukur tingkat pengaruh Sikap terhadap Perilaku Masyarakat, maka dilakukan uji

kontingensi, dimana
X2 2,26
C: C:
(N +X2) (100 + 2,26)

Diketahui bahwa hasil uji kontingensi adalah 0,15 atau Pengaruh Sangat Lemah.

e.  Pengaruh Niat terhadap Perilaku Masyarakat
Tabel 5. Analisis Pengaruh Niat (Xs) terhadap Perilaku Masyarakat (YY)

X > FH X2 >
Y l/a 2/b 3lc 1 2 3 1 2 3
l/a 0 29 14 43 0 1333 2967 0 1842 8,28 26,7
2/b 0 1 40 41 0 12,71 2829 0 10,79 4,85 15,64
3/c 0 1 15 16 0 49 11,04 O 3,16 1,42 4,58
> 0 31 69 100
X2 46,92
db (3-1)(3-1) 4
X2 Tabel 9,49
Kesimpulan Ada Pengaruh

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020
Berdasarkan hasil analisis Chi Square menunjukkan bahwa Niat berpengaruh terhadap Perilaku Masyarakat.
Untuk mengukur tingkat pengaruh Niat terhadap Perilaku Masyarakat, maka dilakukan uji kontingensi, dimana

c e 46,92
" J(NF¥X2) " [(100 + 46,92)

Diketahui bahwa hasil uji kontingensi adalah 0,57 atau Pengaruh Sedang.

Tabel 6. Rangkuman Analisis Chi-Square antara variabel X dan 'Y

No Variabel Pengaruh X2 L.JJ' . Kesimpulan
Kontingensi
1. Pengetahuan Lingkungan (X1) Ada Pengaruh 12’6 0,32 Pengaruh Lemah
Pengetahuan Kebijakan 22,1
2. Pemerintah (Xs) Ada Pengaruh 7 0,43 Pengaruh Sedang
Pengetahuan Penerapan 75,5
3. Teknologi (Xs) Ada Pengaruh 5 0,66 Pengaruh Kuat
. Tidak ada Pengaruh Sangat
4, Sikap (Xa) Pengaruh 2,26 0,15 Lemah
5. Niat (Xs) Ada Pengaruh 4%’9 0,57 Pengaruh Sedang
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020
3.4  Analisis SWOT
a. Internal Strategy Factor Analysis (IFAS)
Tabel 7. Matriks Internal Strategy Factor Analysis (IFAS)
No Kekuatan SP K Spx K Bobot
1. Pengetahuan Lingkungan 12 4 48 0,2
2. Pengetahuan Kebijakan Pemerintah 16 4 64 0,27
3. Pengetahuan Penerapan Teknologi 16 4 64 0,27
4. Niat 16 4 64 0,27
Jumlah 240 1,01
No. Kelemahan SP K Spx K Bobot
1. Sikap 16 4 64 1
Jumlah 64 1

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020
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Tabel 8. Matriks Nilai Skor Internal Strategy Factor Analysis (IFAS)

No Kekuatan Bobot Rating (1-4) Skor
1. Pengetahuan Lingkungan 0,2 3 0,6
2. Pengetahuan Kebijakan Pemerintah 0,27 4 1,08
3 Pengetahuan Penerapan Teknologi 0,27 4 1,08
4 Niat 0,27 4 1,08
Jumlah 1,01 3,84
No Kelemahan Bobot Rating (4-1) Skor
1. Sikap 1 3 3
Jumlah 1 3

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai skor internal faktor yaitu Kekuatan sebesar
3,84 dan Kelemahan sebesar 3 dengan kata lain bahwa kedua faktor internal ini merupakan faktor yang sangat
Kuat.

b. Eksternal Strategy Factor Analysis (EFAS)
Tabel 9. Matriks Eksternal Strategy Factor Analysis (EFAS)

No Peluang SP K SpxK Bobot
1. Berdasarkan RTRW Kota Makassar 2015-2035, objek penelitian atau 16 4 64 0,36
Kelurahan Tompo Balang termasuk dalam kawasan rawan banjir
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2011 tentang 16 4 64 0,36
Pengelolaan Sampah
3. Permen PU Nomor 12 tentang Penyelengaraan Sistem Drainase 12 4 48 0,27
Perkotaan
Jumlah 176 0,99
No Ancaman SP K SpxK Bobot
1.  Kurangnya Fasilitas Persampahan 16 4 64 0,5
2. Kurangnya Kesadaran Masyarakat dalam Menjaga Kebersihan Kanal 16 4 64 0,5
Jumlah 128 1

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020

Tabel 10. Matriks Eksternal Strategy Factor Analysis (EFAS)

No. Peluang Bobot Rating  Skor
(1-4)
1 Berdasarkan RTRW Kota Makassar 2015-2035, objek penelitian atau 0,36 4 1,44
Kelurahan Tompo Balang termasuk dalam kawasan rawan banjir
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2011 tentang 0,36 4 1,44
Pengelolaan Sampah
3 Permen PU Nomor 12 tentang Penyelengaraan Sistem Drainase 0,27 3 0,81
Perkotaan
Jumlah 0,99 3,69
No. Ancaman Bobot Rating  Skor
(4-1)
1.  Kurangnya Fasilitas Persampahan 0,5 1 0,5
2. Kurangnya Kesadaran Masyarakat dalam Menjaga Kebersihan Kanal 0,5 1 0,5
Jumlah 1 1

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai skor eksternal faktor yaitu Peluang sebesar 3,69
dan Ancaman sebesar 1 dengan kata lain bahwa kedua faktor eksternal ini merupakan faktor yang sangat Kuat

Analisis matriks Intenal dan Eksternal digunakan untuk mencari strategi umum (Grand strategi) atau strategi apa
yang sebaliknya digunakan. Penentuan strategi ini diperoleh dari hasil perhitungan matriks IFAS dan EFAS,
dimana nilai dari indeks akumulatif skor IFAS kekuatan sebesar 3,84 sedangkan nilai akhir bobot skor elemen
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kelemahan sebesar 3. Sedangkan hasil perhitungan matriks EFAS peluang sebesar 3,69 sedangkan nilai akhir bobot
skor elemen ancaman sebesar 1 menunjukkan besarnya pengaruh ektsernal.

Selanjutnya untuk melihat strategi dominan yang akan digunakan maka hasil dari IFAS dan EFAS
dijadikan sebagai titik penentu koordinat X dan Y, dimana IFAS sebagai X (kekutan-kelemahan) dan EFAS
sebagai Y (peluang-ancaman). Untuk lebih jelasnya bisa kita lihat pada gambar 3. berikut ini :

* (IFAS) Hasil Kekuatan - Kelemahan : 3,84 - 3 =0,84
* (EFAS) Hasil Peluang - Ancaman  :3,69-1 =2,69
Stability (Stabil) O (OPPURTUNITY) Growth (Pertumbuhan)

W (WEAKNESS) ¢ S (STREANGHT)

als

Survival (bertahan) T (THREATS) Dléeerrst;\é:jc:;:](;ns

Gambar 3. Kuadran Hasil Analisis SWOT

Posisi berada pada sumbu X= 0,84 dan sumbu Y= 2,69 jadi posisi kuadran berada pada kuadran | dengan
strategi yang digunakan dan diprioritaskan yaitu Strategi SO (Rumusan strategi dalam memanfaatkan kekuatan
yang ada untuk meraih peluang).

Berdasarkan dari hasil analisis SWOT untuk merumuskan strategi Aktifitas Pedagang yang Berlokasi di
Sekitar Kanal Panampu Pasar Terong Terhadap Pencemaran Kanal dengan hasil perhitungan kuadran, maka
rumusan strategi berada pada kuadran | yaitu Strategi SO, artinya bahwa terdapatnya Kekuatan (S) dalam meraih
peluang (O).Alternatif strategi dalam peningkatan partisipasi masyarakat dirumuskan dengan pendekatan analisis
SWOT. Analisis matriks SWOT merupakan langkah selanjutnya setelah dilakukan analisis IFAS dan EFAS, yakni
dengan mencocokan faktor-faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan dengan faktor-faktor eksternal berupa
peluang dan ancaman yang mempengaruhi peningkatan perilaku masyarakat terhadap pencemaran Kanal
Panampu.Untuk lebih jelasnya matriks SWOT dalam perumusan strategi Aktifitas Pedagang yang Berlokasi di
Sekitar Kanal Panampu Pasar Terong Terhadap Pencemaran Kanal dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut.

Tabel 11. Matriks SWOT Strategi Aktifitas Pedagang Terhadap Pencemaran Kanal yang Berlokasi
di Sekitar Kanal Panampu Pasar Terong Kota Makassar

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
Internal 1. Pengetahuan Lingkungan 1. Sikap (Perilaku Masyarakat)
2. Pengetahuan Kebijakan
Pemerintah
3. Pengetahuan Penerapan
Teknologi
Eksternal 4. Niat
Strategi S-O Strategi W-O
Peluang (0) (Aggresive Strategies) (Turn Arround Strategies)
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1. Berdasarkan RTRW Kota Makassar 1.  Mensosialisasikan kepada Mengikutsertakan masyarakat yang memiliki
2015-2035, objek penelitian atau masyarakat terkait RTRW Kota sikap peduli terhadap lingkungan, dalam
Kelurahan Tompo Balang termasuk Makassar dalam hal kawasan mensosialisasikan serta memberikan arahan
dalam kawasan rawan banjir rawan banjir, sehingga  mengenai regulasi penataan ruang dalam RTRW

2. Undang-Undang Republik Indonesia Pengetahuan dan Niat Kota Makassar 2015-2035, serta UU Nomor 1
Nomor 1 Tahun 2011 tentang Masyarakat lebih  meningkat Tahun 2011 tentang pengelolaan sampah dan
Pengelolaan Sampah dalam  menjaga  kebersihan  Permen PU Nomor 12 tentang penyelenggaraan

3. Permen PU Nomor 12 tentang Kanal. sistem drainase untuk memberikan kesadaran
Penyelenggaraan Sistem Drainase 2. Memanfaatkan Kebijakan terkait sikap perilaku pada sumber daya manusia dalam
Perkotaan Pengelolaan Sampah dan  penataan ruang, pengelolaan persampahan dan

Penyelenggaraan Sistem  drainase.

Drainase Perkotaan, sehingga
Perilaku Masyarakat akan lebih

memperhatikan kebersihan
kanal.
3. Memanfaatkan teknologi dalam
mengelola sampah dan
memperbaiki sistem dranase
Strategi S-T Strategi W-T
Ancaman (T) (Divensification Strategies) (Defensive Strategies)
1. Kurangnya Fasilitas Persampahan 1. Memanfaatkan masyarakat 1.  Mengoptimalkan fasilitas persampahan
2. Kurangnya Kesadaran Masyarakat yang memiliki niat dan agar pedagang pasar terong ataupun
dalam Menjaga Kebersihan Kanal pengetahuan tinggi terhadap masyarakat yang bermukim di sekitar
lingkungan, dalam menjaga Kanal Panampu, tidak lagi membuang
kebersihan kanal sampah ke kanal
2.  Pemanfaatan teknologi dalam 3. Memanfaatkan masyarakat yang memiliki
mensosialisasikan kepada sikap peduli terhadap lingkungan, dalam
masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan kanal
kebersihan lingkungan

sehingga tingkat kesadaran
masyarakat meningkat

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi SO yang di gunakan dalam Penelitian
ini. memanfaatkan Kekuatan yang ada untuk meraih Peluang. Sehingga kebersihan kanal tetap terjaga. Berikut
Strategi SO dalam Penelitian ini yaitu Mensosialisasikan kepada masyarakat terkait RTRW Kota Makassar dalam
hal kawasan rawan banjir, sehingga Pengetahuan dan Niat masyarakat lebih meningkat dalam menjaga kebersihan
Kanal dan Memanfaatkan Kebijakan terkait Pengelolaan Sampah dan Penyelenggaraan Sistem Drainase
Perkotaan, sehingga Perilaku Masyarakat akan lebih memperhatikan Kebersihan Kanal, serta memanfaatkan
teknologi dalam mengelola sampah dan memperbaiki sistem drainase.

4. KESIMPULAN

Penyebab terjadinya Pencemaran Kanal di Kanal Panampu Pasar Terong Kota Makassar yaitu kurangnya
tingkat Pengetahuan Lingkungan, Pengetahuan Kebijakan Pemerintah, Pengetahuan Penerapan Teknologi dan
Niat, sehingga mempengaruhi Perilaku Masyarakat. Arahan Strategi Aktifitas Pedagang terhadap Pencemaran
Kanal yang Berlokasi di Sekitar Kanal Panampu Pasar Terong Kota Makassar, yaitu Mensosialisasikan kepada
masyarakat terkait RTRW Kota Makassar dalam hal kawasan rawan banjir, sehingga Pengetahuan dan Niat
masyarakat lebih meningkat dalam menjaga kebersihan Kanal, Memanfaatkan kebijakan terkait Pengelolaan
Sampah dan Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan, sehingga Perilaku Masyarakat akan lebih
memperhatikan Kebersihan Kanal, serta Memanfaatkan teknologi dalam mengelola sampah dan memperbaiki
sistem drainase.
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